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ABSTRAK 

 

Abujan Tuhuteru, NIM: 150204030, Judul Pemanfaatan Media Online Terhadap 

Peningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa Prodi Jurnalistik Islam di IAIN 

Ambon 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui mahasiswa Prodi 

jurnalistik telah memanfaatkan internet sebagai sumber belajar dan untuk 

mengetahui pemanfaatan media online terhadap prestasi akademik mahasiswa 

Prodi jurnalistik IAIN Ambon.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan deskrifsi 

informan yang diteliti oleh peneliti sebanyak 16 orang yang terdiri 

dari,Mahasiswa Prodi jurnalistik semester. Untuk teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

anali sis data yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif dengan teknik 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mahasiswa prodi jurnalistik Islam telah 

memanfaatkan internet sebagai sumber belajar karena internet dijadikan sumber 

informasi atau referesi untuk mencari tugas yang diberikan oleh dosen selain itu, 

selain itu internet juga memungkinkan orang untuk berbicara; setiap orang 

mempunyai pendapat dan semua pendapat itu bermuara pada internet atau dimana 

internet juga dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi sebagai 

tugas akhir mahasiswa karena data di internet lebih lengkap dibandingkan dengan 

buku. Untuk media online ini bukan saja di jadikan atau disajikan sebagai sumber 

pembelajaran dari dosen kepada mahasiswa saja, tetapi dari tingkat prestasi 

akademik Prodi jurnalistik dapat di pergunakan untuk proses pembelajaran 

melalui situs web (kuliah Online), hal ini terjadi karena keadaan yang kurang 

memadai 

 

 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan Media Online, Prestasi Akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Internet merupakan salah satu produk teknologi informasi dan 

komunikasi yang cukup banyak mempengaruhi berbagai sektor, termasuk 

pendidikan. Bahkan internet dianggap sebagai dunia baru yang penuh pesona 

yang dapat memikat siapa saja yang berinteraksi dengannya. Hal ini 

seharusnya dimaknai sebagai peluang yang harus dimanfaatkan oleh guru 

untuk dapat menawan hati para mahasiswa untuk lebih gemar dan giat belajar, 

begitu pula oleh staf administrasi pendidikan untuk menfasilitasi pelaksanaan 

manajemen sekolah, khususnya dalam menjalin kerjasama dengan pihak lain 

dalam rangka pengembangan sekolah yang lebih baik. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah menjalar dan 

memasuki setiap dimensi aspek kehidupan manusia. Teknolgi informasi saat 

ini memainkan peran yang besar didalam kegiatan bisnis, perubahan sturktur 

organisasi, dan mannajemen organisasi, dan begitu juga dunia pendidikan. Di 

lain pihak, teknologi informasi juga memberikan peranan yang besar dalam 

pengembangan keilmuan dan menjadi sarana utama dalam suatu institusi 

akademik. Mengutip apa yang dikatakan Kadir, secara garis besar, teknologi 

informasi memiliki peranan: 

1. Dapat menggantikan peran manusia, dalam hal ini dapat melakukan 

otomasi terhadap tugas atau proses 

1 
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2. Memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan informasi terhadap 

suatu  tugas dan proses 

3. Berperan dalam restrukturissi terhadap peran manusia, dalam melakukan 

perubahan-perubahan terhadap kumpulan tugas dan proses. Berdasarkan 

pemahaman diatas, maka kehadiran teknologi informasi telah memberikan 

kekuatan dan merupakan potensi besar jika dimanfaatkan dengan baik.
1
 

Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi 

antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi 

kapan saja, dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang belajar 

adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan, atau sikapnya 

Proses belajar itu diselenggarakan secara formal di berbagai institusi 

pendidikan, dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada diri mahasiswa 

secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap, 

interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan, antara lain terdiri atas mahasiswa, mahasiswa, guru, dosen, 

bahan/materi pembelajaran, dan berbagai sumber belajar serta fasilitas (sarana 

prasarana) Juga proses pembelajaran merupakan satu sistem, dengan 

demikian pencapaian standar proses untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dapat dimulai dari menganalisis setiap komponen yang dapat membentuk dan 

                                                             
1
 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi  (Jakarta: Andi, 2003), h. 29 
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mempengaruhi proses pembelajaran. Komponen yang sangat mempengaruhi 

proses pembelajaran adalah komponen guru, sebab guru merupakan ujung 

tombak yang berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai subjek dan 

objek belajar.
2
 

Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi tidak hanya 

ditentukan oleh factor pengajar/dosen, melainkan sangat dipengaruhi oleh 

keaktifan mahasiswa. Untuk perguruan tinggi mempertegas bahwa proses 

pembelajaran harus berpusat pada peserta mahasiswa/belajar, pengajar bukan 

sebagai satu-satunya sumber belajar atau sumber informasi, melainkan 

berperan sebagai fasilitator, dinamisator, dan motivator dalam pembelajaran. 

Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dapat 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi dalam proses belajar bagi pendidik khususnya mahasiswa, dituntut 

mampu menggunakan alat-alat yang disediakan institusi pendidikan dan tidak 

tertutup kemungkinan alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 

tuntutan zaman. Mahasiswa sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat-alat 

yang tersedia dan dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan dengan 

memanfaatkan secara baik dan benar  

Internet ini sebenarnya berfungsi hampir sama dengan buku, yakni 

program yang diputar sesuai kebutuhan. Bedanya, visualisasi pada buku 

sangat kurang dan tidak semenarik jika dibandingkan visualisasi yang 

                                                             
2
 Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), h. 273 
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ditampilkan media elektronik. Paling mutakhir, media komputer berbasis 

internet menjadi sumber belajar acuan yang cukup digemari sekarang ini. 

Selain berfungsi sebagai sumber informasi melalui situs-situs yang 

menyediakan beragam materi, internet adalah media diskusi ilmiah internet. 

Dengan internet, diskusi yang diadakan dapat berlangsung kapan saja dan oleh 

siapa saja yang tidak berada dalam satu lokasi.
3
 

Teknologi internet hadir sebagai media yang multifungsi. Komunikasi 

melalui internet dapat dilakukan secara interpersonal (misalnya e-mail dan 

chatting) atau secara masal, yang dikenal one to many communication 

(misalnya mailing list ). Internet juga mampu hadir secara real time audio 

visual seperti pada metoda konvensional dengan adanya aplikasi 

teleconference. 

Internet merupakan penomena baru dalam dunia pendidikan, dengan 

memnafaatkan internet ini mudah didapatkan berbagai sumber pendidikan 

mengakses informasi 24 jam sehari tanpa hari libur kapanpun keberadaannya. 

Dengan memanfaatkan internet kita dapat berbagi informasi gambar, suara. Ini 

membuat internet sebagai sarana informasi yang tidak membosankan justru sangat 

dibutuhkan, sesuai dengan fungsi internet dalam dunia pendidikan. Adapun fungsi 

tersebut adalah : 

1. Sarana interaksi dan multimedia didukung dengan basis data yang akurat 

dan lengkap akan menjadikan intellegent cybere education mmenjadi alat 

strategis memenangkan persaingan belajar jarak jauh dengan perkembangan 

                                                             
3
 Muhammad Adri, Guru Go Blog; Optimalisasi Blog untuk Pembelajaran (Jakarta: 

PT.Elek Media Komputindo, 2008), h. 9-13 



15 
 

telecon perencing, internet phone, perkembangan internet dalam organisasi 

pendidikan, semakin menyamakan batas waktu dan tempat. 

2. Mahasiswa dapat dengan mudah berguru pada para pakar dibidang yang 

diminatinya. 

3. Sebagai alat distribusi dan pertukaran informasi dan kolaborasi antara 

mahasiswa, surat menyurat, saling memberikan informasi dan lain 

sebagainya. 

4. Sebagai sarana pemasaran jasa pendidikan. Koneksi internet dalam 

organisasi dapat digunakan alat komunikasi antara pembuat keputusan 

dalam dunia akademik.
4
 

Pemanfaatan internet dalam pendidikan bersifat umum sangatlah penting 

dalam menunjang pencapaian tujuan dari pendidikan itu sendiri, begitu juga 

dengan mahasiswa IAIN Ambon jurusan Jurnalistik islam memanfaatkan internet 

sebagai media infomasi untuk mendapatkan berbagai informasi. Setelah internet 

kehadiran dosen dalam arti yang sebenarnya akan menjadi suplemen dan 

komplemen dalam menjadi wakil dosen yang mewakili sumber-sumber yang 

penting di dunia. 

Penggunaan internet sebagai sumber pembelajaran merupakan 

pengambilan keputusan mahasiswa/i untuk mengaplikasi dirinya dalam 

mengakses berbagai materi- materi pembelajaran. Penerimaan (inovasi) 

terhadap teknologi modern (internet) sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

keterampilan atau kualitasnya. Salah satu bidang yang tersentuh dampak 

                                                             
4
Khoe Yau tung, Pendidikan Dan Riset Diinternet (jakarta, dinastindo. 2000). Hal 21-22.  
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perkembangan teknologi ini adalah dunia pendidikan. Sebagai sebuah sumber 

informasi yang hampir tak terbatas, maka jaringan internet memenuhi 

kapasitas dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran dalam dunia 

pendidikan. Bahkan beberapa perguruan tinggi ternama, mencanangkan 

lahirnya sistem pembelajaran yang berbasiskan teknologi jaringan ini, seperti 

lahirnya konsep tentang distance learning, web-based education, dan e-

learning, yang kalau ditinjau dari implementasinya mempunyai wujud yang 

hampir sama, yaitu memanfaatkan fasilitas jaringan internet sebagai salah satu 

sarana dan media dalam pendidikan dan pengajaran. 

Melihat perkembangan fenomena ini, akan sangat tertinggal dunia 

pendidikan kita, jika tidak bisa memanfaatkan teknologi internet. Walaupun 

belum akan menyelenggarakan pengajaran maupun pendidikan berbasiskan 

internet, setidaknya dosen mampu dan menganjurkan pemanfaatan resources 

yang ada di internet sebagai salah satu sumber pembelajaran maupun bahan 

pengajaran. Makna inovasi dengan demikian perlahan-lahan dikembangkan 

melalui sebuah proses konstruksi sosial. inovasi yang dipandang oleh 

penerima sebagai inovasi yang mempunyai manfaat relatif, kesesuaian, 

kemampuan untuk dicoba, kemampuan dapat dilihat yang jauh lebih besar, 

dan tingkat kerumitan yang lebih rendah akan lebih cepat diadopsi daripada 

inovasi- inovasi lainnya.
5
 

Waktu pembelajaran mahasiswa regular lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa eksekutif, sehingga mahasiswa regular memiliki cukup 

                                                             
5
 Shidarta, Internet: Informasi Tanpa Hambatan (Jakarta: PT.Alex Media Kompitudo, 

1996), h. 3 
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waktu untuk menelaah buku-buku ilmiah. Sedangkan mahasiswa eksekutif 

pada umumnya memiliki pekerjaan tetap dan kesibukan rutin, lebih menyukai 

sumber informasi dengan materi yang lebih singkat, padat dan mudah 

dipahami. Sumber informasi ini dapat diperoleh dengan mengakses informasi 

pendidikan di internet berupa blog (website yang sering di update 

(memperbaharuai) secara konsisten) terutama situs pendidikan. Untuk 

mendukung penggunaan internet sebagai sumber pembelajaran, mahasiswa 

harus mengeluarkan dana yang cukup besar untuk memilikinya. Dalam hal ini 

mahasiswa eksekutif lebih banyak yang memiliki laptop dibandingkan 

mahasiswa regular. Untuk mendukung penggunaan internet sebagai sumber 

pembelajaran, mahasiswa harus mengeluarkan dana yang cukup besar untuk 

memilikinya. 

Manfaat internet pada bidang pendidikan adalah menjadi media 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Internet telah banyak 

memberikan kemudahan bagi semua pihak dalam memfasilitasi sistem 

pendidikan seperti e- learning, e-consulting dan e-news.
6
 

oleh karena itu, peneliti melakukan observasi awal terhadap responden 

terkait pemanfaatan media online mahasiswa tersebut sebagian besar telah 

mengenal dan mengerti serta memanfaatkan internet sebagai sumber informasi 

pembelajaran. Mahasiswa menggunakan internet untuk mendapatkan akses 

dalam mengerjakan tugas-tugas kuliah, menambah materi perkuliahan, dan 

mengakses hal-hal di luar pendidikan. Penggunaan fasilitas internet tidak serta 

                                                             
6
 Dharma Oetomo, Budi Sutedjo dkk. Pengantar Teknologi Informasi Internet, Konsep 

dan Aplikasi. (Yogyakarta: CV Andi Offset. 2007), h. 6 
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merta memberikan dampak yang positif. Di samping penggunaannya yang 

mudah dan praktis, internet juga dapat membawa dampak yang negatif bila 

penggunaanya menyimpang. 

Berdasarkan pendapat dan fenomena di atas, peneliti tertarik meneliti: 

Pemanfaatan Media online Terhadap Peningkatan Prestasi Akademik 

Mahasiswa Jurusan Jurnalistik Islam di IAIN Ambon. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, maka masalah 

tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana memanfaatkan media online sebagai sumber belajar? 

2. Bagaimana pemanfaatan prestasi akademik mahasiswa jurusan jurnalistik 

Islam IAIN Ambon ? 

C. Tujuan Penelitian 

dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini berujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui memanfaatkan media online sebagai sumber belajar 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan prestasi akademik mahasiswa jurusan 

jurnalistik Islam IAIN Ambon 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi mahasiswa, untuk lebih meningkatkan pemanfaatan teknologi 

internet   sebagai sumber belajar, sehingga mempercepat masa studinya. 
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2. Bagi Program Studi, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan dan program kerja yang berkaitan dengan fasilitas sumber 

belajar. 

3. Bagi peneliti, sebagai dorongan untuk lebih meningkatkan penguasaan 

teknologi informasi sehingga dapat memperbaiki kemampuan dalam 

mengajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

ini juga bertujuan menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data. Jadi dalam penelitian ini lebih ditekankan persoalan 

kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif analitis. Menurut Issac sebagaimana diintrodusir Umar, bahwa 

pendekatan deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. 

Dengan perkataan lain, pendekatan deskriptif adalah suatu metode penelitian 

yang melihat obyek/kondisi, gambaran, secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta yang diselidiki dan hasilnya dapat dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan di masa mendatang.
35

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampus IAIN Ambon Jurusan Jurnalistik Islam 

 

 

                                                             
35

 Rosyadi Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2004), h. 213. Lihat juga Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset 

Komunikas: Disertai Contoh Praktis Riset Media, Publik Relations, Advertising, Komunikasi 

Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2006), h. 69 

30 



41 
 

2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian berlangsung selama 2 Oktober 2020 sampai 

dengan 2 November 2021 

C. Informan Penelitian 

Berkenaan dengan tujuan penelitian kualitatif, maka dalam prosedur 

sampling yang terpenting adalah bagaimana menentukan informan kunci (key 

informan) atau situasi sosial yang sarat informasi sesuai dengan fokus 

penelitian. Pemilihan narasumber dalam kualitatif naturalistik bertujuan untuk 

mengoptimalkan ruang lingkup dan informasi yang dibutuhkan. Narasumber 

dipilih dalam konteks penelitian adalah Mahasiswa semester 1 berjumlah 8 

orang melalui kasus-kasus terpilih sesuai dengan fokus dan data yang 

dibutuhkan untuk dianalisis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (key 

instrument). Hakikat peneliti sebagai instrumen utama diaplikasikan dalam 

penggunaan teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam 

metode penelitian meliputi: wawancara, observasi serta penggalian dokumen 

(catatan atau arsip). 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap informan sebagai narasumber data 

dengan tujuan memperoleh dan menggali sedalam mungkin informasi 

tentang fokus penelitian. Dengan kata lain, keterlibatan yang agak lebih 

aktif (moderat) yaitu dengan mencoba berpartisipasi, melibatkan serta 
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berusaha mendekatkan diri dengan para informan untuk mengkontruksi 

mengenai Pemanfaatan Media online Terhadap Peningkatan Prestasi 

Akademik Mahasiswa Jurusan Jurnalistik islam di IAIN Ambon 

2. Observasi 

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lingkungan 

kampus seperti di internet sekitar kampus, di ruang kelas, di ruang 

perpustakaan, bahkan di kantin. Dimulai dari rentang pengamatan yang 

bersifat umum, kemudian terfokus pada permasalahan, baik menyangkut 

informan, ruang, ataupun media yang terlibat secara langsung dalam 

proses pemanfaatan internet sebagai prestasi akademik. Sedangkan sumber  

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrument utama adalah 

peneliti sendiri. Peneliti merupakan alat untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk kepentingan penelitian. Bogdan, menjelaskan bahwa 

dalam penelitian kualitatif sebagai instrument utama adalah peneliti sendiri 

(key instrument). Dengan perannya sebagai instrument pengumpulan data, 

kualitas data yang diharapkan untuk mengetahui seluk beluk manajemen 

kemitraan pada penyelenggaraan program sangat bergantung pada peneliti 

sendiri. Namun dalam melaksanakan pengumpulan data, peneliti didukung 

oleh adanya instrument skunder yang terdiri atas foto, catatan dan 

dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian.
36

 

E. Teknik Analisis Data 

                                                             
36

 Bogdan K, Qualitatife Research for Education, (Boston: Allyan and Bacon, 1992), h. 

121 
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
37

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

mengungkapkan hal-hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan data agar lebih 

sistematis sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan yang bermakna. 

Adapun data yang telah direduksi akan dapat memberikan gambaran yang 

lebih tajam tentang penelitian yang dimaksud. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data. Menurut 

Miles dan Huberman, penyajian data merupakan proses pemberian 

sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk 

penarikan kesimpulan. Proses penyajian data ini adalah mengungkapkan 

secara keseluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah 

dibaca. Penyajian data dapat berupa matriks, grafik, jaringan kerja dan 

lainnya. Dengan adanya penyajian data maka peneliti dapat memahami apa 

                                                             
37

 Moleong, Metodologi… , h. 249 
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yang sedang terjadi dalam kancah penelitian dan apa yang akan dilakukan 

selanjutnya dalam mengantisipasinya.
38

 

3. Kesimpulan 

Data penelitian pada pokoknya berupa kata-kata, tulisan dan tingkah laku 

sosial para informan penelitian yang terkait dengan pemanfaatan media 

online terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa jurusan 

jurnalistik islam di Iain Ambon. 

  

                                                             
38

 Miles Matthew dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Penerjemah TjeTjep 

Rohendi Rohidi, (Jakarta : UII Pres ,2007), h. 16 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk kesimpulan yang peneliti cantumkan adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan internet di akademik jurusan jurnalistik islam memberikan 

begitu banyak kemudahan bagi semua dosen baik itu untuk mendapatkan 

informasi penting seputar dunia pendidikan, dan untuk menjalin 

silaturahmi dengan dosen-dosen sekolah lain. Sedangkan bagi  mahasiswa 

memudahkan untuk mendapatkan bahan mahasiswa dan membantu dalam 

meningkatkan komunikasi mahasiswa terhadap mahasiswa lainnya dan 

memudahkan mahasiswa untuk mencari informasi yng mereka inginkan 

serta mencari tugas yang diberikan oleh dosen yang bersangkutan. 

2. Manfaat media online sebagai prestasi akademik mahasiswa jurusan 

jurnalistik islam adalah sebagai media penyebar informasi dan media 

dalam sumber belajar. Dalam globalisasi yang terjadi saat ini menjadikan 

segala sesuatu seakan tidak memiliki batas dan aturan. Terkait dengan 

penyebaran informasi, guna dapat membantu dosen dan mahasiswa dalam 

dunia globalisasi. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang perlu penulis kemukakan adalah 

1. Akademik jurusan jurnalistik islam hendaknya dapat menambah ruang 

komputer agar semua mahasiswa dapat mengakses internet dan akademik 

59 
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hendaknya dapat melakukan pelatihan bagi mahasiswa tentang 

pemanfaatan internet sebagai sumber belajar 

2. Dosen dapat memberikan dorongan atau motivasi mahasiswa dalam 

memanfaatkan internet dengan cara memberikan tugas dan meminta 

mahasiswa untuk membaca materi  memahami mahasiswa melalui internet. 

Sehingga mahasiswa hendaknya ketika menggunakan fasilitas dari 

akademik harus benar-benar memanfaatkannya untuk belajar atau 

mengembangkan diri, supaya akses internet di sekolah menjadi lancar.  
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